BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan oleh peneliti saat ini adalah metode
kualitatif. Metode kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna
suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu
menurut perspektif peneliti sendiri. Penelitian yang menggunakan
penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami obyek yang diteliti secara
mendalam Bertujuan untuk mengembangkan konsep sensitivitas pada
masalah yang dihadapi, menerangkan realitas yang berkaitan dengan
penelusuran teori dari bawah (grounded theory) dan mengembangkan
pemahaman akan satu atau lebih dari fenomena yang dihadapi.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, Tindakan dan lain-lain secara
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah.!

Metode penelitian kualitatif lebih fokus pada penulisan kata-kata

deskriptif daripada penggunaan angka, jadi kualitatif kebalikan dari

! Lexy, J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), hal. 6.
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kuantitatif. Jika penelitian kuantitatif fokus pada angka, maka pada
penelitian kualitatif lebih fokus pada penggalian persepsi atau pengalaman
dari partisipan itu sendiri, sehingga sifatnya subjektif. Di dalam metode
penelitian kualitatif, lebih menekankan pada proses pelaksanaan penelitian
itu sendiri, bukan berdasarkan dari hasil. Penelitian kualitatif bukan untuk
menggeneralisasi, melainkan lebih ke dalam menafsirkan pemahaman
secara ideografis. Menurut Prof. Dr. Sugiyono metode penelitian kualitatif
dinamakan sebagai metode baru, karena popularitasnya belum lama,
dinamakan metode postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat
postpositivisme. Metode ini disebut juga sebagai metode artistic, karena
proses penelitian lebih bersifat seni (kurang berpola), dan disebut sebagai
metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan
interprestasi terhadap data yang ditentukan di lapangan.?

Menurut Poerwandari penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti
transkripsi wawancara, catatan lapangan, gambar, foto rekaman video dan
lain-lain.

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan.
Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi didapat

setelah melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, Bandung, Alfabeta,
2011, hal. 7.
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penelitian. Berdasarkan analisis tersebut kemudian ditarik kesimpulan
berupa pemahaman umum yang sifatnya abstrak tentang kenyataan-
kenyataan.?

Latar penelitian kualitatif dalam hal pengumpulan data bersifat
alamiah. Penelitian tidak dikawal oleh hipotesis yang dibangun
sebelumnya, melainkan bergantung pada keberadaan alamiah data yang
diteliti, menggunakan metode alamiah dan dilakukan oleh peneliti yang
tertarik secara alamiah. Karena sifatnya yang alamiah, maka fokus
penelitian dapat berubah menyesuaikan dengan data yang ada. Dengan
cara ini, penelitian ditujukan untuk menafsirkan fenomena yang terjadi dan

dilakukan dengan melibatkan berbagai metode yang ada.*

B. Kehadiran Peneliti

Peran peneliti dalam penelitian kualitatif ini adalah sebagai
perencana, pengumpul data, penganalisis, hingga akhirnya sebagai
pencetus penelitian. Pada penelitian kualitatif menekankan bahwa peneliti
sendiri atau dengan bantuan orang lain yang merupakan alat pengumpul
data utama (Moeleong). Oleh sebab itu, peneliti merupakan hal kunci
untuk melakukan penelitian. Peneliti tidak hanya berperan sebagai
pengambil data, pengolah data dan penemu data hasil penelitian. Akan

tetapi peneliti juga akan menjadi teman untuk subjek. Sehingga hasilnya

3 E. Ktisti Poerwandari, Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian, (Jakarta : Lembaga
Pengembangan dan Pengukuran Psikologi, Fak. Psikologi UI, 1998), hal. 34.

4 Dr. H. Endang Solihin, M. Si, Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan,
(Pustaka Ellios:2021)
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akan lebih akurat dan valid karena semakin subjek percaya dengan peneliti
tersebut, maka akan memudahkan mereka untuk bercerita jujur dan
meminimalisir faking.
C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berada di Pondok Pesantren Putri Tahfizhil Qur’an
Lirboyo Kota Kediri. Peneliti memilih tempat ini dikarenakan semakin
merosotnya tingkat kesemangatan dalam bermusyawarah atau yang
berhubungan dengan membahas pelajaran-pelajaran yang terkait. Dan hal
ini dapat ditanggulangi dengan adanya pantauan dan motivasi dari seorang
guru, sehingga bisa menghapus faktor-faktor penghambat dalam
bermusyawarah.
D. Sumber Data
Menururt lexy J. Moleong yang dicatat oleh Suharsimi Arikunto
yang berjudul Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, bahwa
Sumber data kualitatif adalah tampilan yang berupa kata-kata lisan atau
tertulis yang dicermati oleh peneliti dan benda-benda yang diamati sampai
detailnya agar dapat ditangkap makna yang tersirat dalam dokumen atau
bendanya. Sumber data tersebut seharusnya asli, namun apabila susah
didapat, fotokopi atau tiruan tidak terlalu menjadi masalah, selama dapat
diperoleh bukti pengesahan yang kuat kedudukannya.®
Menurut Lofland sebagaimana yang dikutip Moleong, sumber data

utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik ..., hal. 22.



42

adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.® Sehingga beberapa
sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian antara lain:
1. Data Primer
Pengertian Data primer adalah data yang didapat dan
dikumpulkan langsung dari objek yang diteliti oleh orang atau
organisasi yang melakukan penelitian seperti rois musyawarah,
ustadzah dan salah satu santri putri Pondok Pesantren Tahfizhil
Qur’an Lirboyo Kota Kediri.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain atau
sumber yang sudah ada. Jadi penulis tidak mengumpulkan data
secara langsung dari objek yang diteliti. Sumber data sekunder
berasal dari arsip Pondok Pesantren Tahfizhil Qur’an Lirboyo Kota
Kediri.
E. Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang

ditetapkan.’

5 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ..., hal. 157.
7 Sugiono, Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D.., hal. 224
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Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada

natural setting (kondisi yang alamiah) dan teknik pengumpulan data lebih

banyak pada observasi, wawancara dan dokumentasi. Berikut masing-

masing pengertiannya:

1. Observasi

Observasi adalah suatu metode pengumpulan data yang digunakan
dengan jalan mengadakan pengamatan yang disertai dengan
pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran
yang dilakukan secara langsung pada lokasi yang menjadi objek
penelitian.? Pengamatan yang dilakukan peneliti harus berpokok pada
jalur tujuan penelitian yang dilakukan, serta dilakukan secara sistematis
melalui perencanaan yang matang. Pengamatan dimungkinkan
berfokus pada fenomena sosial ataupun perilaku-perilaku sosial,
dengan ketentuan pengamatan itu harus tetap selaras dengan judul, tipe
judul dan tujuan judul.’

Berdasarkan keterlibatan pengamat dalam kegiatan-kegiatan
orang yang diamati, observasi yang dilakukan peneliti adalah
menggunakan observasi partisipan. Menurut Sugiyono dalam bukunya

Irawan Soeharto, observasi partisipan adalah penelit terlibat dengan

8 Abdurahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi.., hal. 104,
® Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek. (Jakarta: Sinar Grafika, 2002).
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kegiatan sehari-hari orang sedang diamati atau yang digunakan sebagai
sumber data penelitian.!®

Dimana peneliti melibatkan diri atau berinteraksi pada kegiatan
yang dilakukan subyek dalam lingkungannya dengan mengumpulkan
data secara sitematis dari data yang diperlukan. Sehingga tidak
dianggap orang asing, melainkan sudah warga sendiri.

2. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses
tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan
datang dari pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang
diwawancarai.!!

Dalam hal ini yang akan saya wawancarai adalah Rois (kepala)
Majelis Musyawarah Putri Pondok Pesantren Tahfizhil Qur’an Lirboyo
Kota Kediri, ustadzah dan santri putri Pondok Pesantren Tahfizhil
Qur’an Lirboyo Kota Kediri. Orang yang mengajukan pertanyaan
dalam proses wawancara disebut pewawancara (interview) dan yang
memberikan wawancara tersebut interview.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data

langsung dari tempat penelitian meliputi: buku-buku yang relevan,

peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter data

Olrawan Soeharto, Metode Penelitian Social: Suatu Teknik Penelitian Bidang
Kesejahteraan Sosial dan IImu Sosial Lainnya. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 69.
11 Abdurahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi.., hal.105.
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yang relevan penelitian. Dengan teknik dokumentasi ini, peneliti dapat
memperoleh informasi bukan dari narasumber, tetapi peneliti
memperoleh informasi dari macam-macam sumber tertulis lainnya atau
dari dokumen yang ada pada informan dalam bentuk peninggalan
budaya dan karya seni dan karya pikir.!?

Metode dokumen dalam penelitian kualitatif merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara. Studi
dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen dan data-data yang
diperlukan dalam permasalahan penelitian kemudian ditelaah secara
mendalam sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan
pembuktian suatu kejadian. Pada penelitian ini metode dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data yang berupa dokumen atau catatan-
catatan yang ada di Pondok Pesantren Tahfizhil Qur-an Lirboyo Kota
Kediri.

F. Analisis Data
Analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara
sistematik hasil wawancara, catatan-catatan dan bahan-bahan yang
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang
dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan.
Data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil observasi,

hasil wawancara, hasil dokumentasi dan hasil catatan lapangan. Teknik

12 Ridwan, Metode & Teknik Penyusunan Tesis.(Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 105.
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analisis data meliputi mereduksi data, menyajikan data dan penarikan
kesimpulan. Untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses pemilahan, pemutusan perhatian
pada penyederhanaan yang dilakukan dengan membuat ringkasan
dari data-data yang diperoleh penulis di lapangan.

2. Penyajian data (Data Display)

Penyajian data adalah proses penyusunan informasi yang
kompleks ke dalam bentuk sistematis sehingga menjadi lebih
sederhana dan selektif, serta dapat dipahami maknanya.

3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing)

Penarikan kesimpulan adalah memberikan kesimpulan
terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan penarikan
kesimpulan meliputi pencarian makna data serta member penjelasan.
Sedangkan verifikasi merupakan tahap untuk menguji kebenaran,
kekokohan dan kecocokan dari data yang disimpulkan.

Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan dalam
bukunya Sugiono bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah difahami dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan
dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit,

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting
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dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan
kepada orang lain.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Penelitian berangkat dari data. Data adalah segala-galanya dalam
penelitian. Oleh karena itu data harus bena-benar valid. Ukuran validitas
suatu penelitian terdapat pada alat untuk menjaring data, apakah sudah
tepat, benar, sesuai dan mengukur apa seharusnya diukur. Alat untuk
menjaring data penelitian kualitatif terletak pada penelitiannya yang dibantu
dengan metode interview, observasi dan metode dokumentasi. Dengan
demikian yang diuji ketepatannya adalah kapasitas penelitian dalam
merancang fokus, menetapkan dan memilih informan, melaksanakan
metode pengumpulan data, menganalisis dan menginterpretasikan dan
melaporkan hasil penelitian yang kesemuannya itu perlu menunjukkan
konsistensinya satu sama lain.'* Ada beberapa cara meningkatkan
kredibilitas data (kepercayaan) terhadap data hasil penelitian kualitatif
antara lain perpanjangan pengamatan, triangulasi dan diskusi dengan teman
sejawat. Penjelasannya sebagai berikut:
1. Perpanjangan pengamatan
Sulit mempercayai hasil penelitian kualitatif apabila penelitian
hanya datang sekali saja ke lapangan. Walaupun dengan dalih bahwa
dalam waktu sehari itu bisa dimaksimalkan dan mengumpulkan data

sebanyak-sebanyaknya. Perpanjangan pengamatan memungkinkan

13 Ridwan, Metode & Teknik Penyusunan...., hal. 164.
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terjadinya hubungan antara penelitian dengan narasumber menjadi
akrab, semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada
informasi yang disembunyikan lagi dan peneliti dapat memperoleh data
secara lengkap.
2. Triangulasi
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti
melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya
peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu
mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data
dan berbagai sumber data.'*
3. Diskusi dengan teman sejawat
Dalam sebuah penelitian biasanya dilakukan oleh tim, peneliti
dapat mendiskusikan hasil temuan sementaranya dengan teman sejawat
peneliti. Atau bisa dilakukan dalam suatu moment pertemuan sumber data

lalu dilakukan diskusi untuk mendapatkan data yang benar-benar teruji.

H. Tahap-tahap penelitian

Di dalam penelitian kualitatif sangat perlu adanya tahapan-tahapan
penelitian. Seperti yang diketahui bahwa penelitian kualitatif meletakkan

proses sebagai obyek penelitian sehingga penting bagi peneliti untuk

14 Sugiono, Penelitian Kualitatif..., hal. 241.
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mengikuti langkah dan tahapan agar memperoleh kesimpulan yang sesuai.

Berikut tahapan-tahapan penelitian kualitatif:

1.

2.

3.

Menyusun rencana penelitian
Menentukan lokasi dan subyek penelitian
Mengumpulkan data dan analisis data
Penyajian data

Penutupan dan penarikan kesimpulan



